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MOTTO

Nabi Muhammud Saw bersabda:
“Barang siapa cimta karena Allah, benci karena Allah, memberi karena Allah,

dan menolak karena Allah, maka sempurnalah imannya” (H.R. Abu Dawud).

“Wahai anakku! Carilah kedudukan dengan merendahian hatimu, cariloh
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(kodrat} Allah dengan memaafkan manusia”

“Berbicaralah dengan manusia sedikit saja dun berbicaralah dengan Tuhanmu
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BABI

PENDAHULUAN

1.1, Latar Belakang

Sistem perbankan di Indonesia mengalani perubahan yang mendasar
sejak dikeluarkannya kebijakan moneter | Juni 1983, Kebijakan tersebut
pada dasarnya dimaksudkan unwk mengurangi ketergantungan bank-bank
umum pada kredit likuiditas Bank indonesia dan untuk mendorong mobitisasi
atau penghimpunan dana masyarakat, meningkatkan efisiensi dan cfektifitas
bank-bank mereka.  Diharapkan bahwa adanya dereguiasi ini  dapat
mendorong bekerjanya mekanisme pasar secara luas di sektor perbankan dan
mengurangl campur tangan pemenntah dalam proses penghimpunan dana dan
penyaluran kredit. Langkah yang dilakukan antara lain melalui pemberian
kebebasan pada bank-bank umum untuk menentukan sendiri suku bunga
tabungan dan deposito serta kredit yang diberikan. Akibatnya suku bunga
berlomba untuk naik khususmya suku bunga bank-bank pemeriniah yang
mempunyai tendensi menyamaij suku bunga bank-bank swasta. Mengkayji
situasi tersebur Bank Indonesia meagambil suatu tindakan jangka pendek
berupa penyediaan kemudahan (fasilitas) gadai ulang dan menurunkan suku
bunga di pasar dengan cara membatasi jumlah pinjaman tersebut menjadi
maksimum 7.5 persen dari deposito yang mereka himpun (Insukindro, 1 993},

Dalam sistemn mekanisme pasar seperti ya’ng dianot Indonesia suku
bunga yang ferjadi pada dasarnya merupakan refleksi dari kekuatan
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permintaan dan penawaran dana di masyarakat, karcna tingkat suku bunga
sangatlah penting dalam kebijaksanaan perekonomian suatu negara dalam
pengaruhnya terhadap suppfy dan demand.  Meningkamya kebutuhan
terhadap sumber-sumber pembiayaan akan menyebabkan naiknya suku
bunga, kebijakan di Indonesia dalam rangka menckan laju inflasi, tetap
mempertahankan tingkat suku bunga tinggi. Dengan kata lain peredaran yang
diperketat dapat mempertahankan tingkat harga pada tingkat yang aman.

Perkembangan dan tingkat suku bunga dalam ncgcri.dipengaruhi oleh
berbagai faktor, baik yang berasal dari luar negeni, seperti suku bunga
interasional, maupun yang berasal dari dalam negeri, seperti ekspektasi
inflasi, kondisi perbankan seria langkah dan tindakan otoritas moneter. Bag
otoritas moneter, perkembangan dan tingkat suku bunga merupakan satw
indikator moneter yang sangat penting. Di satu sisi, perkembangan suku
bunga harus merefleksikan faktor-faktor fundamental. dan disisi lain, suku
bunga diupayakan dapat menunjang pencapaian sasaran-sasaran ekonomi
makro yang ditetapkan pemerintah, seperti inilasi, permintaan dalam negeri,
uang beredar (M2) dan aliran modal masuk (Agustin,2000).

Persoalan suku bunga di Indonesia tidak kalah pentingnya juga di
dalam menentukan keefektifan program sekapitalisasi perbankan. Tingkat
suku bunga yang masih terlalu tinggi adalah tidak intensif bagi kinepa
perbankan pasca rekapitalisasi.  Artinya meskipun tefah disuntik dana segar

dalam jumlah yang besar, Perbankan Nasional tidak akan mampu bangkit



selama modal mereka terus mencrus terkuras akibat negurive spread (selisih
bunga deposito dengan kredit).

Kebijakan pola tingkat suku bunga yang terkesan hati-hati dan
konservatif ini terus diterapkan maka bukan udak mungkin sejumiah bank
akan turun peringkat, atau bahkan bangkrut karena tidak mampu lagi
menanggung tingginya bunga deposito. Dengan kata fain tak kuasa lagri
mengontrol pertambahan negatif spread, konon setiap harinya mencapail Rp
500 milyar. Jika terus dibiarkan, modal bank lambat laun bakal habis, walau
bank kategori “sehat” sekalipun (Suara Karya, 17 Maret 1 993).

Sejalan dengan perkembangan sistem keuangan yang semakin pesat
dan sistem pembayaran yang semakin efisien, peranan tingkat suku bunga
sebagai indikator moneter menjadi semakin penting. Dengan kondisi
demikian, perubahan suku bunga jangka pendek vang dipengaruhi otoritas
moneter seperti tingkat diskonto Sertifikat Bank Indonesia (SBI) dan Surat
Berharga Pasar Uang (SBPU) akan berpengaruh pada tingkat bunga jangka

menengah dan panjang pada bank-bank umum.



Tabel 1.1
Perkembangan Suke Bunga
Januari — Juli 2000
(dalam persen)

sBi | SBPU Deposito I Kredit
: 1 3bin [ 6bin (12 bIni24 bin mvestasi

(1 Q1 G | @ | & [©® D ® 9)

2000 Januan 11,38 ¢y - 12,85 113,39 2131 12,45 {20,08 | 17,43
Februan [11,03} - 12,64 11301 21,39 (1239 {19,75 17,14
Maret 10,881 - 12,40 112,86 120,12 114,01 | 18,93 16,46

April 1092 - 142,36 12,75 (16,06 {1394 {18,83 | 16,30

Mei 1094 ] - 81 112,46 14,52 114,11 118,42 | 16,54

Juni 11,50 [ - 15,69 (1240 11344 (1325 [ 18,14 | 16,21

Juli 13,19 [ . 1179 11240 1241 11326 | 18,01 15,86

Sumber : Bank Indonesia, Laporan Tahunan, 2000

Seirtng dengan meleméhnya nilai tukar rupiah dan meningkatnya laju
inflasi,tinkat suku bunga kembali bergerak naik. Hal ini sejalan dengan
kegiatan otoritas moneter yang berupaya menarik keiebihan fikuiditas di
pasar uang untuk mengurangi tekanan pada nilai  tukar rupiah.
Kecenderungan naiknya suku bunga tersebut tercermin pada naiknya suku
bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI) dari 10,88 persen pada akhir tahun
anggaran 1999/2000 menjadi 13,19 persen pada bulan Juli 2000

Di lain pihak, suku bunga jangka panjang seperti suku bunga deposito
12 bulan serta suku bunga Kredit Modai Kena (KMK) dan suku bunga Kredit
Investasi (KI) menunjukkan kecenderungan terus menurun, yaitu dari masing-

masing 20,12 persen, 18,93 persen, dan 16,46 persen pada akhir tahun




anggaran 1999/2000 menjadi masing-masing 12,41 persen, 18,01 persen, dan
15,86 persen pada bulan Juli 2000. Perkembangan suku bunga dapat dilihat
dalam tabel [.1.

Tingkat suku bunga pada dasamya merupakan refleksi dan kekuatan
permintaan dan penawaran dana. Dengan demikian perkembangan  dan
tingkat suku bunga mencerminkan tingkat kelangkaan atau kecukupan dana
di masyarakat. Disamping it, tingkat suku bunga mempunyai kaitan yang
cukup erat dengan berbagai indikator ekonomi lainnya. Di sisi internal suku
bunga berkaitan dengan inflasi, permintaan dalam negen dan vang beredar.
Dalam lingkup eksternal suku bunga sangat bemperan terhadap arus modal
masuk dan keluar. Oleh karena itu upeya pengendalian tingkat suku bunga
yang dilakukan harus selalu memperhatikan kescimbangan diantaranya
berbagai faktor, sehingga akan memperoich dampak yang optimal dalam
mempengaruhi permintaan vang di Indonesia,

Dalam penulisan skripsi ini akan dibahas faktor-fakior yang
mempengaruhi tingkat suku bunga deposito di Indonesia, sebagal variabel
dependennya adalah tingkat suku bunga deposito jangka waktu 12 bulan dan
variabel independennya adaiah Produk Domestik Bruto (PDB), nilai tukar
dolar AS terhadap rupiah dan tingkat inflasi. Melihat latar belakang yang
telah diuraikan di atas, maka dalam penelitian ini penulis memitih judul:
“ANALISIS  FAKTOR-FAKTOR YANG  MEMPENGARUHI
PENAWARAN TINGKAT SUKU BUNGA DEPOSITO DI INDONESIA

KURUN WAKTU 1994.1-1999.11"



1.2. Perumusan Masalah
l. Apakah Produk Domestik f3ruto (PDB) berpengaruh tethadap tingkat
suku bunga deposito di indonesia.
2. Apakah nilai tukar dollar AS terhadap Rupiah berpengaruh terhadap
tingkat suku bunga deposito di Indonesia,
3. Apakah tingkat inflasi berpengaruh terhadap tingkat suku bunga deposito

di Indonesia.

1.3. Tujuan Penelitian
I. Untuk mengetahui pengaruh Produk Domestik Bruto (PDB) terhadap
tingkat suku bunga deposito di Indonesia.
2. Untuk mengetahui pengaruh nilai tukar dollar AS terhadap rupiah
terhadap tingkat suku bunga deposito di Indonesia.
3. Untuk mengetahui pengaruh tingkat inflasi terhadap tingkat suku bunga

deposito di Indonesia.

1.4, Manfaat Penelitian
I. Memberikan dasar bagi penyusunan rencana dan strategi yang baik dan
terarah untuk digunakan sebagai referensi bagi pencliti lain yang
berhubungan dengan masalah tingkat suku bunga dimasa yang akan
datang secara lebih efektif dan efisien.
2. Bagi penulis merupakan tambahan khasanah pengetahuan dan wawasan

sangat berharga yang disinkronkan dengan pengetahuan teoritis yang



diperoleh dari bangku kuliah, serta sebagai salah satu syarat puna
menyelesaikan  pendidikan  Strata 1 (S1) pada fakuitas Ekonomi

Universitas Islam Indonesia Yogyakarta,

L.5. Hipotesis
1. Bahwa Produk Domestik Bruto (PDB) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap tingkat suku bunga deposito di [ndonesia.
2. Bahwa nilaj tukar dollar AS terhadap rupizh berpengaruh positif dan
signifikan terhadap tingkat suku bunga deposito di Indonesia.
3. Bahwa tingkat inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat

suku bunga deposito di Indonesia.

L6. Metode Penclitian
L.6.1. Jenis dan Sumber Data
Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data sekunder yang
diperoleh dari berbagai penerbrian berupa buku-buku laporan, buku studi
pustaka, dan literatur penunjang lain yang dimulai tahun 1994, hingga
tahun 1999 11.
Adapun jenis dan sumber data yang diperoleh dalam penelitian ing
adalah:
L. Tingkat suku bunga deposito jangka waktu 12 bulan {tingkat suku bunga

nominal) dimulai dari tahun 1994.1-1999.11, data tersebut diperoleh dari



“Tijavan Triwulan Perkembangan Moneter dan Kevangan”, yang
diterbitkan olch Bank Indonesia berbagai edisi.

2. Produk Domestik Bruto (PDB) Riil atas dasar harga konstan tahun dasar
1993, data dimulai tahun 1994.1-1999 11, data diperoleh dari "Statistik
Ekonomi Keuangan indonesia” | yang diterbitkan oleh Bank Indoncsia,
dari berbagai edisi.

3. Nilai tukar doilar Amerika terhadap rupiah tahun 1994.1-1999 i {(data
ini divkur dengan menggunakan rata-rata), data didapgi dari “Statistik
Ekonomi Keuvangan Indonesia”, yang diterbitkan oleh Bank Indonesia
dan berbagai edisi.

4. Tingkat inflasi dengan tahun dasar 1996, data dimulai dari tahun 1994 I-
199911, diambil dari “Tinjavan Triwulan Perkembangan Moneter dan
Keuangan” serta “Statistik Ekonomi Keuangan Indonesia" terbitan Bank

Indonesia dari berbagai edisi.

1.6.2. Metode Analisis Data

Dalam penelitian ini digunakan program TSP (Time Serics
Processor), dengan mode! analisis regresi kuadrat terkecil (OLS). Dalam
analisis ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel dependen
dengan variabel independen.  Variabel mdependen atau varnabel yang
menjelaskan merupakan variabel yang diharapkan mampu menjelaskan

permasalahan dalam membuat model.  Variabel dependen atau variabel



yang dijelaskan merupakan variabel yang ditetapkan dalam modef yang
menjadi pusal perhatian atau tujuan penclitian.
Model ekonomi yang digunakan yaity (Gujarati, 1993):
Y =1(X;, X5, Xy)
Dalam penelitian ini digunakan bentuk fungsi linier, yaitu:
Y=Bg+ B Xi+ B Xo+ P Xz + U
Keterangan :
Bo = Konstanta
B1. B2, Bz =Koefisien Regresi
Y = Tingkat Suku Bunga Deposito (Persen)
X = Produk Domestik Bruto (PDB) (tahun dasar 1993)

{Miliar Rupiah)

X, = Nilai tukar dollar AS terhadap rupiah(Rupiah/ US $)
X = Tinkat Inflasi (persen)
U = Kesalahan Pengganggu

L6.3. Pengujian Statistik
a. Pengujian Hipotesa dengan F-test
Yaitu untuk menguji apakah modei yang digunakan secara
keseluruhan dapat digunakan dengan kepecayaan terientu. Hipotesa
yang digunakan adalah:

Ho:Pi =0
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Ha:Bi =0

Keterangan;

y=1,2dan 3

Dengan menggunakan F tabet dan F hitung maka:

Jika F hitung > F Tabel ; Ho ditolak berarti ada hubungan yang
Signifikan antara variabel independen dengan variabel

dependen.

b. Pengujian Hipotesa dengan ¢ -test
Pengujian ini untuk mengetabui tingkat signifikan masing-

masing variabel independen terhadap variabel dependen, akan diuji
dengan:
- Uji satu sisi (one tail test)

Ho : pr <0

Ha : Bi> 0

Keterangan;

i=12dan3

Ho ditenima jika t-hitung < t-tabel

Ho ditolak jika t-hitung > t-tabel

1-hitung dirumuskan dengan -

t hitung = é%
i

Keterangan



bi = Koefisicn regresi dari variabel independen

SEbt = Standar deviasi koefisicn regresi bi

1.6.4. Pengujian Koefisicn Determinasi (R?)

Digunakan untuk mengukur seberapa besar variabel independen
(Produk Domestik Bruto, nilai tukar dollar AS terhadap rupiah, tingkat
inflasi) yang digunakan dalam penelitian maupun menjelaskan variabel
dependen (tingkat suku bunga deposito). Nilai R* selalu terbatas pada
interval 0<R°<l. Apabila R’ bernilai nol berarti tidak ada hubungan
antara variabel independen dengan variabel dependen. Bila nilai R?
sama dengan 1 berarti regresi yang dicocokkannya menjelaskan 100%
dani besarnya tingkat suku bunga (variabel dependen). Sebaliknya jika
R’ sama dengan nol, model ini tidak dapat menjelaskan sedikitpun dari
besarnya tingkat suku bunga (variabel dependen). Semakin tinggi nilai

R? atau mendekati I maka hasil regrest yang dilakukan semakin baik.

1.6.5. Pengujian Asumsi Klasik
¢ Uji Autokorelasi
Yaitu suatu fenomena bahwa faktor penggangeu yang satu dengan yang
lainnya saling berhubungan. Untuk mengetahui  ada  tidaknya
autokorelasi dapat dilakukan dengan metode yang paling sering
digunakan yaitu Durbin Watson yang dirumuskan sebagai berikut:

(Gunawan Sumodiningrat, Hul, 248-248,] 995)



Kemudian DW dibandingkan dengan tabel -
- Jika DW < daripada dl atau lebih besar daripada {4-dl), maka
hipotesis nol ditolak, berarti ada autokorelas;
- Jika DW terletak antara dl dan (4-du), maka hipotess nol
diterima, berarti tidak ada autokorelasi
+ Uji Heteroskedastisitas
Yaitu bahwa suatu fenomena dimana estimasi regresi tidak bisa namun
varian tidak efisien untuk menguji ada tidaknya heteroskedastisitas
digunakan uji Park. Prof. RG Park menyarankan suatu bentuk fungsi
spesifik diantara regresi dan variabel bebas untuk menyelidiki adanya
heteroskedastisitas.
02" =5 X i’e”
Lnoi*=Lna’ + SLlnXi+ Vi
Oleh karena itu oui® tidak teramati, maka disarankan Ci sebagai
wakil oleh karena itu maka-
Lnei =L’ + B Ln Xi + Vi

=g+ f3LnXi+ Vi
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Menurut Park maka jika pada represi diatas adalah signifikan
secara statistik, maka berarti terdapat heterokedastisitas didalam
data (Damodar Gujarati, hal, 186, 1995),
¢ Uji Multikolinearitas
Multikolinearitas adalah hubungan eksak linear antar variabel penjelas
konsckuensi multikolinearitas adalah invalidnya signifikan nilai R
kuadrat yang tinggi (lebih dari 0,8), nilai tinggi, dan nilai f-statistik
semua atau hampir semua variabel penjelas tidak signifikan. Cara
mendeteksinya adalah dengan melakukan regresi  antar variabel

penjelas.

L.7. Sistematika Penulisan
Pembahasan  skripsi ini  akan mehiputi - beberapa bab  dengan
sistematika penulisan sebagai berikut:
BABI PENDAHULUAN
Pada -bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, tema
yang diangkat, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, hipotesa, metode penelitian, serta sistematika penulisan,
BABIl LANDASAN TEOR]
Membahas teori-teori vang berkenaan dengan faktor-faktor yang

mempengaruht tingkat suku bunga di Indonesia.



BAB IiI

BAB IV

BAB V
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GAMBARAN UMUM PEREKONOMIAN DI INDONESIA
Berisi mengenai perkembangan tingkat suku bunga di Indonesia
beserta faktor-fakior yang berhubungan dengan tingkat suku bunga
deposito di indonesia.

ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini menguraikan analisis data yang telah diestimasi,
pengujian satu sisi, koefisien determinasi, dan pengujian terhadap
asumsi klasik,

KESIMPULAN DAN IMPLIKAS] KEBIJAKAN

Bab ini berisi kesimpulan yang dapat diambil dari analisa
penclitian ini dan implikasi kebijakan yang dapat dilakukan
pemerintah untuk memperbaiki permasaiahan tingkat suku bunga

deposito di Indonesia.



BAB 1

LANDASAN TEORI

2.1. Pengertian Dasar Tingkat Bunga

Dalam perckonomian yang mendasarkan pada mekanisme pasar,
maka keputusan ekonomi didasarkan atas pertimbangan pasar, yakni pasar
untuk berbagai barang dan jasa yang berbeda. Berapa banyaknya suatu
barang akan diproduksi, ditentukan oleh pasar vaknl permintaan akan
barang tersebut.

Dalam kaitannya dengan tingkat bunga, tingkat bunga adalah harga
yang terjadi di pasar vang dan modal, jadi tingkat bunga juga memypunyai
fungsi alokatif dalam perckonomian khususnya dalam penggunaan uang dan

modal.

2.1.1 Teori Tingkat Bunga
1. Tingkat Bunga Nominal dan Tingkat Bunga Riil
a. Tingkat Bunga Nominal

Dari apa yang telah dibicarakan sampai saat ini kita bisa
melibat lebih jelas unsur-unsur yang membentuk tingkat bunga
dalam dunia nyata. Untuk itu iebih dulu marilah kita mudai dengan
memberi nama bagi tingkat yang akhirnya disepakati oleh debitur
dan kreditur sebagai “tingkat bunga nominal” (rominal rate of

interest). Tingkat bunga inilah yang harus dibayar debitur kepada
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kreditur disamping pengembalian pinjaman pokoknya pada saat
jatuh tempo. Tingkat bunga nominal it schenarya  adalah
penjumiahan dan unsur-unsur tingkat bunga, yaitu tingkat bunga
“mumi” {(pure interest rate), premi resiko (rish premium), biaya
transaksi (tvansaction cost) dan premi inflasi yang diharapkan, Jadi

Rn*=Rm* + Rp* + Rt + Ri*

Keterangan

Rn* = Tingkat bunga nominal

Rm* = Tingkat bunga mumi

Rp* = Premi restko

Rt = Biaya transaksi

Ri* = premi infiasi
Jadi tingkat bunga nominal (Rn*) atau tingkat bunga yang tercatat di
pasar berubah apabila unsur-unsurnya berubah. Yang perlu kita catat

adalah bahwa masing-masing unsur dipengaruhi oleh faktor yang
berbeda.

b. Tingkat Bunga Riil
Dalam kecpustakaan teori moneter tingkat bunga nominal
sening dilawankan dengan apa yang disebut “tingkat bunga riil” (rea!
rate of interest). Tingkat bunga riil adalah tingkat bunga nomina

minus iaju inflasi yang tejadi sefama periode vang sama.
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Rr=Ri* - Ri

Keterangan :

Rr = Tingkat bunga nil

Ri*= Premi inflasi

Ri = laju inflasi

Perhatikan bahwa Ri adalah simbol untuk laju infiasi yang
benar-benar terjadi selama periode tersebut, sedangkan Ri* adalah
untuk inflasi yang diharapkan tejadi selama periode yang sama (dan
laju inflasi yang diharapkan ini menambah tingkat bunga sebagai
unsur “prem inflasi”). Kita bisa puta mendefinisikan:

Rr* = Rn* - Ri*

Atau dari persamaan (1) diatas

Rr* = Rm* + Rp* + Rt

Rr* di sini adalah tingkat bunga riil yang diharapkan
(expected redl rate of interesyj, sedangkan Kr dalam persamaan (2)
bisa disebut tingkat bunga riil yang aktual (uciua! real estte of

interest) (Boediono, hal. 86, 1985),

2. Tingkat Suku Bunga dalam Ekonomi Tertutup
Dalam bentuk ckstrim, uingkat suku bunga dalam suatu
perekonomian yang tertutup, sepenuhnya ditentukan oleh kondisi pasar
uang nasionalnya sendini. Dalam perekonomian seperti ini, berlaku

persamaan Fischer, dimana tingkat suku bunga nominal adalah sama



dengan tfingkat suku bunga riil ditambah dengan ekspektasi masyarakat
terhadap tingkat igju inflasi atau:

1=1+ Pe

Keterangan :

i = Tingkat suku bunga nomina!

r = Tingkat suku bunga riil

P¢ =~ Harapan atau ekspcktasi masyarakat akan tingkat laju inflasi

3. Teori Klasik Tentang Tingkat Bunga
Dalam teon klasik, stok barang modal dicampur adukkan
dengan uang dan keduanya dianggap mempunyai hubungan substitutif’
Semakin langka modal semakin tinggi tingkat suku bunga. Sebaliknya,
semakin banyak modal semakin rendah tingkat suku bunga (4nwar

Nasution, hal. 141, 1991),

4. Teori Loanable Funds (Corand 1996) tentang tingkat bunga
Tingkat suku bunga ditentukan oleh besarnya permintaan dan
penawaran akan Loanable funds terdin dari tabungan nasional (olch
masyarakat dan pcmenintah), surplus neraca pembayaran dalam negeri
otorita moneter. Permintaan akan Loanable funds terdiri dari
permintaan masyarakat uniuk keperluan investasi maupun untuk

menahan uang tunai.
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5. Teori Keynes tentang Tingkat Bunga

Dalam teori Keynes tingkat suku bunga ditentukan ofeh
interaksi antara sekior riil dan sektor moneter. Berbeda dengan teori
ckonomi klasik, teori Keynes membedakan permintaan akan uang
menurut motivasi masyarakat untuk menahannya. Keynes membagi tiga
motivasi menahan uang,

Motivasi pertama adalah untuk melayani keperfuan transaksi.
Motivasi yang kedua untuk berjaga-jaga menghadapi  keperivan
transaksi yang tidak diduga dari semula. Permintaan akan uang untuk
keperluan berjaga-jaga dapat disatukan dengan permintaan akan uang
untuk keperiuan transaksi. Motivasi yang ketipa adalah motif spekulasi,

yakni untuk mencari untung dari perbedaan tingkat bunga.

6. Teori MC Kinnon (1973) tentang tingkat bunga
Mencoba menjelaskan tingkat suku bunga di negara-negara
berkembang. la mengasumsikan bahwa lembaga kevuangan nepara-
negara berkembang dapat menjalankan fungsinya dengan baik sebagai
perantara antara penabung dan investor. Oleh karena itu, investor di
negara-negara  berkembang menabung dulu baru kemudian dapat
melakukan investasi untuk membeli barang modal. Modal dalam teor

Mc. Kinnon tidak dapat dibagi-bagi dalam unit kecil (indivisible).
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7. Teort Paritas Tingkat Suku Bunga
Menurut teort Paritas, melalui proses arbitrase, tingkat harga
barang-barang scrta jasa-jasa maupun tingkat suku bunga didalam suatu
perckonomian yang relatif kecil dan terbuka penuh terhadap hubungan
ekonomi dunia, akan cenderung sama dengan tingkat harga maupun
tingkat suku bunga dipasar internasional. Menurut teor ini,
perekonomian yang keci! dan terbuka penuh seperti itu tidak dapat

menentukan tingkat harga maupun tingkat suku bunganya sendiri.

2.2 Teori Permintaan dan Fungsi Permintaan akan Uang

Dalam bagian ini akan membahas tiga twjuan utama yang mendasari
permintaan akan uang, untuk melakukannya, kita berkonsentrasi pada
pengaruh dari perubahan pendapatan dan perubahan suku bunga terhadap
permintaan uang, Tujuan utama dari permintaan adatah untuk menentukan
berbagai faktor yang mempengaruhi permintaan uang. Permintaan
merupakan suatu hubungan yang bersifat multivariate dimana ditentukan
oleh faktor-faktor yang mempengaruhi secara simultan. Fungsi permintaan
menunjukkan hubungan antara kualitas saty barang yang diminta dengan
semua faktor yang mempengaruhinya. Harga, pendapatan, sclera dan
harapan-harapan untuk masa datang merupakan variabel-variabel penting

dalam fungsi permintaan (Lincolin Arsyad, hal, 22, 198 7).
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Pengaruh perbedaan harga terhadap kualitas barang yang dibeli
secara grafis dapat digambarkan dalam suats kurva yang dinamakan kurva
permintaan individuat.

Dx

DX

0 QX
Gambar 2.1. Kurva Permintaan

Pada garis besarnya teori permintaan akan uang ierdapat dua jalur
utama yaitu pendekatan Keynes dan pendekatan teori kuantitas, Pada
perkembangannya teori moneter dari  kedua pendekatan  tersebut
menunjukkan adanya titik pericmuan. Akan tetapi bukan befarti terjadi
penyatuan teori moneter, kedua pendekatan tersebut masing-masing
mempunyai ciri kKhusus.

Perkembangan teoni uang dari Keynes mengikuti sistem pembagian
permintaan akan uang menurut Keynes yaitu permintaan yang untuk tujuan

transaksi dan permintaan uang untuk tujuan spekulasi.
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2.3. Motif Memegang Uang
2.3.1. Permintaan Uang Untuk {ransaksi
Menurut Boumol

Boumol melihat bahwa kebutuhan uang dari seseorang untuk tujuan
transaksi pada hakekamya adalah sama dengan kebutuhan stok untuk suatu
barang,

Mode! dari Boumol bertitik tolak dari anggapan bahwa orang
menerima pendapatan  sejumlah  tertentu  secara reguler setiap waku
(msalnya setiap awal bulan). Untuk menyederhanakan, dianggap bahwa ia
selalu membelanjakan sejumiah tertentu {tetap) setiap hannya. Dengan
perkataan, kebutuhan dana (uang tunai persatuan waktu adalah konstan),
Jumlah uang tunai yang ia butuhkan pada setiap waktu tidak fain adalah stok
rata-rata yang ia pegang atan = K/2. Jadi permintaan akan uang untuk

transaksi adalah ( Boediono, hal. 44, 1985) -

Permintaan akan uang tunai untuk transaksi dalam satuan uang bisa

didapat dengan memindah variabel P ke sisi kiri dari persamaan:

P 2V R

Atau

Md=a T R* P
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Dimana;
o ="z +¥2b konstanta

Boumol menggambarkan fungsi permintaannya menunjukkan
adanya economics of scale dani penggunaan uang bisa dilihat bahwa bila
pendapatan totalnya (T) naik misalnya 2 kali lipat, maka permintaannya
akan uang hanya akan dengan 2 atau 1.44 kali, berarti ada penghematan
{economics) mempunyai dua konsekuensi yaity:

a. Dan seg: ekonomi makro, hal ini berarti bahwa permintaan akan vang
untuk transaksi dan masyarakat secara keseluruhan banyak tidak hanya
tergantung pada pendapatan nasional (Y) tapi juga distribusi pendapatan
masyarakat.

b. Dari segi kebijaksanaan moneter, adanya economics of scale dalam
penggunaan uang untuk iransaksi mempunyai implkasi  bahwa
kebijaksanaan moneter menjadi lebih efektif daripada seandainya tidak

ada economics of scale.

2.3.2. Permintaan Uang Untuk Spekulasi
Menurut Teori Tobin
Teori im bertitik tolak pada anggapan bahwa seorang akan
mendapatkan kepuasan (wurifiry) yang lebih besar den gan semakin besar nilai
kekayaannya atau penghasilannya, tapi ia akan mendapatkan kepuasan
negatif bila 1a menghadapi resiko yang semakin besar yang bersangkutan

dengan kekayaannya.
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Gambar di bawah im digunakan untuk menganalisa efek dan

perubahan kekayaan terhadap permintaan akan uang.

E
W (I +RI)
W W (1 +R)
0 2

c

Gambar 2.2. Efek perubahan kekayaan terhadap permintaan uang

Dari gambar di atas, gerakan dari D ke C adalah efek pendapatan,
sedangkan gerakan dari B ke D adalah efek substitusi. Sejalan dengan teori
permintaan akan barang maka dalam teori permintaan akan uang pun ada
kemungkinan bahwa menaikkan tingkat bunga justra menaikkan permintaan
uang untuk spekulasi.

Sejalan dcngén permintaan motif spekulasi di atas, Friedman juga
merumuskan bahwa permintaan akan uwang bisa berbentuk: vang tunai,
obligasi, saham, barang-barang fisik dan human capital.

Dari berbagai pilihan bentuk kekayaan tersebut bisa berpengaruh

positif atau negatif terhadap permintaan akan uang.
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2.4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Tingkat Suku Bunga Deposito di
Indonesia
2.4.1 Inflasi
Inflasi adalah kecenderungan dari harga-harpa untuk menaik secara
umum dan terus menerus. Ada berbagai cara untuk menggolongkan macam
inflasi Penggolongan pertama didasarkan “parah™ fidaknya inflasi, disini
kita bedakan beberapa macam inflasi ( Boediono,#al.761-172,1 985) »
1. Inflasi ringan (di bawah 10 % setahun)
2. Inflasi sedang (antara 10-30 % setahun)
3. Inflasi sedang (antara 30-100 % setah un}
4. Hiperinflasi (diatas 100 % setahun)
Penggolongan kedua adalah atas dasar sebab musabab awal deri
inflasi. Atas dasar ini kita bedakan 2 macam inflasi:
1. inflasi yang timbul karena permintaan masyarakat akan berbagai barang
terlalu kuat. Inflasi semacam i disebut demand inflation.
2. Inflas1 yang timbul karena kenaikan biaya produksi,ini disebut cost

inflution.

2.4.2. Teori Inflasi
Teori Kuantitas
Teon ini menyoroti peranan daiam proses inflasi dari a) Jumlah uang
yang beredar dan b) psikologi (harapan) masyarakat mengenai kenaikan

harga-harga (expecration). Inti dari teori ini adalah -



a. Inflasi hanya bisa terjadi jika ada penambahan volume uang yang beredar
b. Laju inflasi ditentukan oleh laju pertambahan jumlah unag yang beredar
dan oleh psikologi (harapan) masyarakat mengenai kenaikan harga-harga

dimasa mendatang,

2.4.3. Nilai Tukar Dollar AS terhadap Rupiah

Dalam suatu perckonomian kebijakan nilai tukar atau kurs vaiuta
berperan penting untuk mendukung tercapainya 1ujuan-tujuan ckonomi di
Suatu negara. Seperti mengkoreksi ketidakseimbangan neraca pembayaran
dalam mendukung industrialisasi dan mengendalikan inflasi.

Nilai tukar mata uang di dunia ada 3 macam yakni:

- Sistem nilai tukar tetap

- Sistem nilai tukar mengambang

- Sistem nifai tukar mengambang terkendali

Dalam perjanjian Bretton Woods tahun 1994 menycbutkan bahwa
kurs valuia ditetapkan secara resmi oleh pemerintah masing-masing negara
dan setiap negara berusaha untuk mempertahankan nilai kurs agar stabil.
(Moh. Gogi Prayogi, hal. 44-45, 1997).

Pada kenyataannya kurs valuta tidak stabil, hal ini discbabkan oleh
kenaikan harga umum di swaty negara dengan kenaikan harga umum di
negara mitra dagangnya. indikator yang digunakan untuk mengetahui sesuai
tidaknya kurs valuta digunakan paritas daya beli (purchasing power purity).

Semakin tinggi rasio paritas berarti adanya kenaikan harga umum di dalam
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negent terhadap kenaikan harga di negara mitra dagangnya atau dapat
dikatakan adanya penilaian lebih terhadap mata uang dalam negeri terhadap
mata uang luar negeri.

Untuk mencegah terjadinya penilaian iebih terhadap mata uang
dalam negeri adalah dengan devaluasi. Hal ini dilakukan untuk memperbaiki
posisi neraca pembayaran. Efek diberlakukan kebijakan devaluasi adalah
kenaikan harga-harga di dalam negeri tetapi daya saing untuk ekspor tctap

dapat dipertahankan,

Hubungan Antara Produk Domestik Bruto, Nilai Tukar Dollar

Amerika terhadap Rupiah dan Tingkat Inflasi Terhadap Suku Bunga

di Indonesia

25.1. Produk Domestik Bruto (PDB) berpengaruh positif terhadap tingkat
suku bunga deposito di indonesia yang berarti setiap kenaikan PDB
akan menyebabkan tingkat suku bunga deposito meningkat. Hal ini
disebabkan jika pendapatan nasional naik secara otomatis tingkat
kebutuhan (konsumsi) masyarakat Juga akan naik.Masyarakat akan
cenderung membelanjakan uangnya untuk kebutahan makronya
(konsumsi) dahulu daripada ditabungkan. Oleh karena itu untuk
mengantisipasinya  bank-bank menaikkan tingkat suku bunga
(termasuk tingkat bunga deposito) untuk menarik perhatian para
nasabah.

2.52. Nilai tukar doflar Amerika terhadap rupiah berpengaruh positif

terhadap tingkat suku bunga deposito vang berarti adanya kenaikan
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nilai tukar dollar Amerika terhadap rupiah akon menycbabkan
capttul outflow atau pelarian modal masyarakat keluar negeri karena
jika dibandingkan dengan mata uang di negara fain maka nilai tukar
rupiah terlalu rendah, schingga kurang menarik. Jadi jika tingkat
suku bunga di Indonesia diturunkan maka akan terjadi pelarian
modal ke luar negeri dalam jumiah yang besar. Oleh karena itu untuk
mengantisipasinya tingkat suku bunga di dalam negen {domestik)
dinaikkan agar tidak terjadi pelarian modal ke luar negeri, Sehingga
pada akhirnya masyarakat akan lebih terarik unﬁk menabungkan
atau mendepositokan uangnya di dalam negeri daripada di luar
megen karena tingkat suku bunga di dalam negeri yang tinggi.

Tingkat Inflasi berpengaruh positif terhadap tingkat suku bunga
deposito yang berarti jika ada kenaikan inflasi akan menyebabkan
tingkat suku bunga naik. Hal ini disebabkan jika tingkat inflasi naik
maka secara teoritis mengakibatkan tingkat suku bunga juga naik.
Karena jika tingkat inflasi tinggi maka ditkuti pula oleh
memngkatnya kebutuhan tethadap sumber-sumber pembiayaan yang
menyebabkan naiknya suku bunga. Oleh karena itu kebijakan
pemerintah Indonesia dalam rangka menckan laju inflasi tetap

mempertahankan tingkat suku bunga tinggi.



BAB I

GAMBARAN UMUM PEREKONOMIAN INDONESIA

3.1. Keadaan Perekenomian Indenesia

Krisis ekonomi yang bermula pada pertengahan tahun 1997 dan
meningkat menjadi krisis multi dimensi dalam tahun 1998 dan 1999, telah
berpengaruh besar terhadap kehidupan masyarakal luas. Kondisi ekonomi
semakin sulit, rasa keamanan dan ketentraman terganggu, serta keresahan
sosial meningkat.

Sejak Indonesia mengalami krisis, pemerintah telah mengambil
berbagai langkah kebijakan, baik fiskal, moneter, perdagangan inlernasional
maupun kebijakan di sektor riil untuk mengatasinya. Namun ketidakstabilan
politik dan berbagai masalah sosial yang terjadi di tanah air membuat upaya
pemulihan tersebut menjadi lebih sulit. Bila dibandingkan dengan negara-
negara lain yang mengalami krisis seperti Korea Selatan, Thailand, Filipina
dan Malaysia, proses pemulihan perckonomian indonesia relatif tertinggal,
Walaupun demikian tandp-tanda pemulihan sudah mulai muncul, teniama
sejak tahun 1999, sehingga dapat dikatakan perckonomian nasional telah
melampaui titik terburuk dan sedang dalam proses menwu kebangkitannya
kembali. Rasa optimis tersebut didukung oleh perkembangan positif beberapa
indikator wtama makro ekonomi seperti miat tukar rupiah, inflasi, suku
bunga, indeks harga saham gabungan, neraca pembayaran dan produk

domestik bruto riil.
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Krisis ekonomi yang dialami Indonesia berawal dan depresiasi rupiah
yang berlebihan yang dikuati dengan peningkatan harga-harga secara tajam.
Dengan jumiah uiang luar negeni dunia usaha dan perbankan vang cukup
besar dan pengelolaannya yang tidak hati-hati, yaitu penggunaan pinjaman
Jangka pendek untuk investasi jangka panjang (maturity mismatching) dan
mengabaikan nisiko pergerakan kurs (unfcdged), depresiasi rupiah yang
berlebihan telah membawa dampak negatif bagi kinega dunia usaha dan
perbankan. Ketidakseimbangan neraca yang dihadapi sejumlah besar
perusahaan memaksa mercka untuk mengurangi kegiatan usahanya dan
bahkan sebagian menghentikan usahanya, yvang berakibat besamya
pemutusan hubungan kerja (PHK). Demikian juga bank-bank mengalami
kesulitan besar selain secara langsung dipengaruhi oleh depresiasi rupiah,
mereka juga dipengaruhi timbal balik oleh kesulitan dunia usaha dalam
membayar kembali kredit mereka ke bank.

Selain hal tersebut di atas, depresiasi rupiah juga tclah menciptakan
ketidakstabilan harga. Dengan  struktur  industri yang  tingkat
ketergantungannya terhadap barang modal dan bahan baku dari juar negeri
sangat tinggi, depresiasi rupiah telab mendorong harga-harga meningkat
tajam, Peningkatan harga-harga tersebut diperburuk fagi oleh berkurangnya
pasokan barang karecna banyaknya perusahaan yang telah menghentikan
kegiatan usahanya, faktor cuaca yang tidak mendukung dan terganggunya
sistem distnbusi. Kenaikan harga-harga yang cukup tajam dan dibarengi

dengan gelombang pemutusan hubungan kera telah mengakibatkan daya beli
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masyarakat menurun sccara drastis lerutama masyarakat miskin dan golongan
ekonomi lemah.

Memperhatikan kondisi tersebut, strategt kebijakan ekomomi yang
ditempuh pemerintah untuk mengatasi krisis dan mempercepat proses
pemulthan perekonomian nasional berfokus pada upaya stabilisasi nilai tukar
rupiah dan tingkat harga, restruktunsasi perbankan, penyelesaian utang fuar
negen dan dalam negen dunia usaha, usaha penyempurnaan kelembagaan,
perbaikan peraturan dan perundang-undangan, serta upaya-upaya untuk
mengurangl dampak negatif krisis pada masyarakat miskin dan golongan
ekonomi lemah. Dalam tahun anggaran 1998/1999, pemerintah tclah
melaksanakan berbagai kebijakan ekonomi dengan tujuan mengatasi
persoalan  terscbut  dan  kebijakan tersebut ferus dilanjutkan  dan
disempurnakan dalam tahun 1999/2000.

Mengingat kestabilan nilai tukar rupiah dan harga merupakan prasarat
utama untuk dapat mencapai pemulihan ekonomi, maka prioritas utama
kebijakan pemerintah adalah untuk mencapai kestabilan nilai tukar rupiah
dan harga secepat mungkin. Namun, untuk mencapai hal tersebut bukaniah
mudah, mengingat kestabilan niai tukar rupiah dan harga dipengaruhi oleh
banyak faktor, baik faktor ekonomi maupun bukan ekonomi. Selain itu,
kestabilan nilai tukar rupiah dan harga saling mempengaruhi. Ketidakstabitan
harga mempunyai pengaruh negatif terhadap kestabilan tingkat harga. Oleh
karena itu upaya menstabilkan kedua indikator ekonomi makro tersebut harus

dilakukan penajaman sasaran-sasaran  kuantitatif kebijakan moneter,
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memingkatkan  keefekifan  Operasi Pasar Terbuka  (OPT),  scrta
mengendalikan ekspansi Bantuan Likuiditas Bank Indonesia {(BLBI). Sebagai
pedoman arah kebijakan moneter ditetapkan sasaran kuantitatif buse money
dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, yaitu net internasional reserves
dan ner domestic asstets, termasuk BLBI. Untuk meningkatkan transparasi
kepada para pelaku pasar sehingga membantn meningkatkan kredibilitas
kebijakan, beragai sasaran tersebut serta kinerja pencapaiannya diumumkan
kepada publik secara berkala. Guna mendapatkan data yang lebih akurat bagi
perencanaan kebijakan moneter, sejak April 1998 bank Indonesia telah
mengeluarkan ketentuan yang mewajibkan perusahaan-perusahaan swasta
untuk melaporkan pinjaman komersial luar negeri mereka. Upaya tersebut
mempunyai arti positif terhadap kestabilan nilai tukar rupiah, karena dapat

mengurang tekanan terhadap sisi permintaan vaiuta asing.

3.2. Perkembangan Obyek Yang Diamati
3.2.1. Tingkat Suku Bunga Deposito
Tingkat suku bunga domestik meningkat tajam dari tahun
sebelumnya, perkembangan ini merupakan dampak kebijakan moncter
dalam menyerap kelebihan likuiditas di masyarakat guna menekankan laju
inflasi. Tingginya suku bunga tersebut tetah menimbulkan polemik di
masyarakat. Sebagian pakar ckonomi berpendapat bahwa kebijakan suku
bunga tinggi akan memperberat upaya pemulihan kondisi perckonomian

nasional. Disamping itu, suku bunga yang tinggi telah mempersulit sektor
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il dan sekior perbankan untuk kembali bangkit schagar akibat knisis.
Namun, sebagian pakar ckonomi yang lainnya berpendapat bahwa suku
bunga yang tinggi untuk sementara wakiu pertu dipertahankan sampai
stabilitas moneter tercapai, yang antara lain tercermin dari terkendatinya
perkembangan laju inflas) dan stabilnya miai tukar.

Masih relatif tingginya suku bunga dalam tahun laporan dapat dilihat
dani sisi makro dan mikro. Dari sisi makyo, tingginya suku bunga berkaitan
dengan masih tingginya tekanan terhadap nilai tukar dan harga selama
periode laporan. Tingginya ketidakpastian dalam banyak aspek, baik sosial,
polittk maupun ekonomi, telah banyak mempengaruhi perilaku dan
ekspektasi para pelaku pasar valuta asing terhadap kecenderungan
melemahnya nilai tukar rupiah. Hal ini tercermin pada pergerakan premi
Jorward yang berada pada tingkat yang cukup tinggi. Kondisi tersebut tidak
kondusif untuk menarik investor asing menanamkan modalnya di dalam
negeni. Oleh karena itu, diperlukan insentif yanp menarik berupa suku
bunga domestik yang lebih tinggi. Perilaku premi forward di pasar valuta
asing yang terus bergerak pada tingkat tinggi tersebut mengharuskan
otoritas moneter untuk mempertahankan kebijakan moneter dengan suku
bunga yang tefap tinggi. Hal ini dimaksudkan agar prospek investasi di
dalam negeri menjadi altemnatif yang feasible bagi investor asing,

Kondisi serupa juga terlihat dari sisi harga sebagai dampak masih
tingginya tekanan inflasi. Dalam kondisi inflasi yang masih tinggi akan

menyebabkan suku bunga domestik secara rii! berada pada tingkat negatif,
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kebhakan suku bunga unggi harus tctap dipertahankan. Hal it tegadi
karena suku bunga riil negatif dapat mendorong masyarakat cenderung
membeli (konsumsi) barang dan menempatkan dananya dalam aset
finansial. Kondisi ini dikhawatirkan akan semakin memberikan tekanan
terhadap kenaikan harga. Oleh karena tu, guna menghindari kemungkinan
yang lebih buruk, untuk sementara wakiu konsekuensi yang harus diambil
adalah mempertzhankan suku bunga nominal pada tingkat harga yang cukup
tinggi.,

Di sisi mikro, masih tingginya suku bunga domestik disebabkan
oleh permasalahan mendasar yang erat hubungannya dengan struktur
industri perbankan nasional. Secara struktural, industni perbankan yang
belum sepenuhnya efisien dan dengan kadar kemajemukan yang cukup
tinggi, sebagaimana tercermin pada perbedaan yang cukup jauh antara bank
yang kelebihan likuiditas dan yang kekurangan likuiditas serta perbedaan-
perbedaan lainnya telah semakin mempersulit upaya penurunan suku bunga
domestik.

Lebih lanjut struktur perbankan yang tidak efisien dan tersegmentasi
tersebut mengakibatkan permintaan uang di Indonesia menjadi inelastis.
Sebagai akibatnya upaya pencapaian sasaran buse money (quantily
largeting) sebagai strategi kebijakan moneter untuk menyerap kelebihan
likuiditas harus diikuti oleh lonjakan suku bunga (Nota KeuangawRAPBN

2000).
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Pada akhir tahun 1999, posisi dana dalam bentuk deposito berjangka
yang dihimpun oleh industri perbankan mencapai Rp 374.580 miliar, atau
mengalanm  penurunan sebesar Rp 38.219,3 miliar (9,2 perscn) bila
dibandingkan dengan posisi akhir tahun anggaran [998/1999 (Maret 1999)
sebesar Rp 412.799,3 miliar. Sedangkan dalam periode yang sama tahun
sebelumnya, dana deposito yang berjangka meningkat Rp 101.804, Imiliar
(374 persen). Dilihat menurut jenis valutanya, dana deposito berjangka
terdin dari deposito dalam bentuk rupiah sebesar Rp 293.686 miliar (78,4
persen) dan deposito dalam valuta asing sebesar Rp 80,894 miliar (21,6
persen). Sedangkan menurut jangka waktunya, komposisi deposito yang
berjangka waktu 1 bulan mencapai Rp 251.672 miliar (67,2 persen), dan
yang berjangka waktu 3 bulan dan 6 bulan masing-masing mencapai Rp
29.924 miliar (8,0 persen) dan Rp 26.269 miliar (7.0 persen). Sementara itu,
deposito berjangka 12 bulan, 24 bulan dan deposito berjangka lainnya (
bulan dan 18 bulan) masing-masing mencapai Rp 17.548 miliar (4,7
persen), RP 448,0 miliar (0,1 persen) dan Rp 48,719 miliar (13,0 persen).
Terkonsentresinya dana deposito pada deposito yang berjangka waktu
pendek (1 bulan) berkaitan dengan adanya peritaku masyarakat yang
cenderung menyimpan dananya dalam bentuk simpanan yang lebih fikuid
untuk mengantisipasi perubahan kondisi perekonomian yang relatif masih
belum stabil, terutama perubahan harga dan nilai kurs rupiah. {Laporan
Tahunan BI tahun 2000, hai 41). Perkembangan tingkat suku bunga dapat

dilihat pada tabel 3.1.
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Tabel 3.1,
Perkembangan Tingkat Suku Bunga Deposito Berjangka di indonesia
1994.1. — 1999.11.

(Persen)
Penode Suku Bunga Deposito Benangka
1bulan | 3Sbulan | 6bulan | 12bulan | 24 bulan_

1994

Triwulanl | 10,37 11,53 11,49 13,40 15,24
Triwulan I | 11,89 12,07 t1,89 12,72 14,46
Triwulan Bl { 13,27 13,35 i2.57 12,50 15,82
Triwulan I1V{ 14 43 1427 13,33 12,99 14,80
1995

Triwulanl | 16,16 15,92 14,57 13,87 15,39
Tnwulan 11 | 1,733 17,09 15,73 14,85 15,78
Triwulan Il | 1728 17,61 16,50 15,44 15,87
Towulan 1V! 16,88 17,15 16,95 16,28 i5,14
1994

Tnwulanl { 17,15 17,29 16,88 16,68 15,39
Triwulan 11 | 16,94 17,35 16,50 16,42 15,78
Trnwulan 111! 16,88 17,25 16,93 16,85 15,87
Triwulan 1V| 16,43 17.03 1678 16.70 15,14
1997

Triwulanl | 15,92 16,47 16,37 16,39 15,95
Towulan Il | 15,46 15,93 15,83 16,16 15,75
Triwulan [11| 31,84 26,22 16,37 16,42 16,02
Triwulan IV | 2539 23,92 16,96 15,92 15,46
1998

Tnwulani | 44,54 2726 19,05 19,50 15,29
Tnwulan 11 | 52,92 40,63 23N 21,69 16,02
Triwulan 111} 61,76 47,38 34,58 2297 15,75
Tnwulan V] 52,99 53,06 37,30 26,65 16,57
1999

TriwulanI | 37,26 34,85 32,57 30.06 18,69
Triwuian II { 29,76 31,20 29 20 3043 18,90

Sumber : Bank Indonesia, beberapa edisi

Perkembangan suku bunga yang antara lain tercermin pada suku
bunga deposito berjangka, juga menunjukkan kenaikan, Pada deposito

rupiah kenaikan suku bunga terjadi untuk yang berjangka 1 bulan, sampai
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dengan yang berjangka waktu | tahun. Pada mwulan | tahun 1997 masing-
masing suku bunga deposito berjangka 1 bulan 15,92%; 3 bulan 16,47%; 6
bulan 16,37% dan 12 bulan 16,39%. Sedangkan pada triwulan | tahun 1998
tingkat suku bunga deposito mengalami kenaikan masing-masing yaitu suku
bunga deposito betjangka 1 bulan 44,54%; 3 bulan 27,26%: 6 bulan 19,05%
dan 12 bulan 19,50%. Dilain pihak, suku bunga deposito begjangka 24 bulan

pada triwulan | tahun 1997 sebesar 15,95% menjadi 15,29 pada triwulan 1

tahun 1998,

3.2.2. Produk Domestik Bruto (PDB)

Produk Domestik Bruto (PDB) adalah hasil bersih dari semua
kegiatan produksi yang dilakukan oleh semua produsen dalam suatu negara
dani berbagai sektor ckonemi (Suparmoko, 1990). Agregat ini tidak sama
dengan jumiah produksi barang dan jasa ini ada kemungkinan terjadi
perhitungan dua kali atau {ebih, yaitu untuk barang-barang yang digunakan
dalam proses produksi sebagai bahan baku dan penolong untuk
memproduksi barang-barang di sektor lainnya.

Peningkatan pertumbuhan ekonomi setiap tahun tidak terlepas dari
sektor industri pengolahan, sektor listrik, gas dan air minum serta sektor
keuangan, persewaan dan jasa perusahaan. Sedangkan sektor pertanian
mengalami penurunan, namun ada sektor lain yang dapat menunjang,
seperti sektor peternakan, kehuianan dan perikanan. Perkembangan PDB di

Indonesia berdasarkan lapangan usaha yang dihitung atas dasar harga
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konstan 1993 beberapa triwlan tahun 1998 dan 1999 dapat dilihat pada

tabel berikut ini:

Tabel 3.2
PDB Menurut Lapangan Usaha Atas Dasar Harga Konstan 1993
1998.1 - 199911

(Mitiar Rupiah)

Lapangan Usaha 1998 1999

Trw I |Trw. 1l | Tew. 1 | Trw. 1V Jumlah | Trw. 1 | Trw. Tl
Pertanian, 16.825,0 |17.298.7 15.880,2 | 144295 64,4334 (18.093,0 16.9252
peternakan,
kehutanan &
perikanan
Pertambangandan| 9.1274 9.000,0 | 90746 | 95857 36.787,7 | 9.188,1 | 9.0382
penggalian _
Industri 25.569.3 122.559.3 [23.022.7 23.656,9 | 94,8082 |23.5473 239225
ngolahan
Listrik, gas dan 1.352.3 1 1.381.9 | 1.4193 1.548,6 | 57021 | 14118 1.518,8
air minum
Bangunan 5.667.8 | 4931,6 | 5.1585 534851 21.1164 | 5.266,1 5.387,0
Perdagangan 16,5359 (14.3074 [14.217.1 14511,8 1 59.5722 |14.566.1 14,7898
hotel dan restoran
Pengangkutan 8.153.8 | 6938,0 | 6.427.1 6.532,5 | 28.051,4 | 6.438 1 6.529.2
dan komunikasi
Keuangan, 9202.6 | 8.740,1 | 5.5383 48914 | 283724 6.3652 4.426,4
persewaan dan
jasa perusahaan
Jasa-jasa 8.788,1 | 8.972.2 9.059.2 | 905457 358749 | 9.097.2 93104
PDB 101.232,2 194.129,2 |89.797,7 889.559,6 |374.718,7 {93.972.8 93.847.5
Sumber : Statistik Ekonomi Keuangan Indonesia, BI, beberapa edisi

harga komstan 1993 setiap triwulan mengalami  penurunan

Tabel 3.2. di atas menunjukan bahwa PDB yang dihitung atas dasar

yang cukup

berarti. Ini dapat dilihat pada triwalan | tahun 1998 sebesar 101.232,2 miliar

rupiah pada triwulan I menjadi 94.129 2 miliar rupiah. Hal ini berarti pada
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triwulan 11 pertumbuban ekonomi menurun sebesar 12,3% lebih rendah dari

pertumbuhan ekonomi pada triwulan sebefumnya.

3.2.3. Nilai _Tukar Dollar AS terhadap Rupiah

Di Indonesia, pengendalian terhadap nilai tukar (exchange raie)
menganut sistem tukar atau kurs mengambang terkendali. Nilai tukar rupiah
pada pertengahan tahun 1998 masih terus melemah, bahkan sempat
mengalami penurunan yang sangat tajam. Tekanan terhadap nilai tukar
rupiah tersebut antara lain disebabkan oleh kondisi fundamental
perekonomian yang semakin melemah, perkembangan sosial politik yang
memburuk, dan masalah utang Juar negen swasta.

Pada pertengahan tahun 1998, nilai tukar tupiah mengatami
penurunan tajam pada kisaran Rp 11.000 per dolar. Hal ini berkaitan dengan
semakin melemahnya kondisi fundamental ckonomi Indonesia yang
tercermin dari tingginya tingkat inflasi. Dalam tahun 1998 periode akhir
atau triwulan empat sampai dengan tahun 1999 triwulan pertama dan kedua,
nilai rupish bergerak stebil borkisar Rp 7.600 ~ Rp 9.000, porkembangan
tersebut antara lain disebabkan olch seatimen pasar yang positif terhadap
perkembangan ekonomi dan kebijakan yang diambil pemerintah. Kebijakan
penting yang diambi! meliputi penyediaan fasilitas pembiayaan perdagangan

oleh Bank Indonesia.
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3.2.4. Tingkat Infiasi

Laju inflasi diukur dari pertumbuhan Indeks Harga Konsumen
(IHK). Pada dasamya, inflast digunakan uwntuk menggambarkan gejala
terjadinya kenaikan harga-harga barang dan jasa dalam kurun waktu
tertentu. Permasalahan inflasi, selain merupakan fenomena moneler atau
ckonomi juga memiliki kandungan sosial politik yang tinggi karena
memmbulkan implikasi pada periumbuhan dan pemerataan yang merupakan
dua sasaran pembangunan nasional.

Perkembangan inflasi di Indonesia pada akhir-akhir ini cenderung
tinggi dari tahun 1997. Bagi Indonesia yang pemah mengalami laju inflasi
yang sangat tmggi mengakibatkan berbagai dampak negatif, jelas
permasalahan inflasi tidak boleh diabaikan. Apalagi untuk situasi seperti
saat ini, kenaikan laju inflasi yang tinggi dan penurunan penghasilan
masyarakat telah mengakibatkan merosotnya daya beli sehingga
kesejahieraan masyarakat menurun drastis dan kemiskinan domestik makin
luas. Oleh karena itu pemerintah hendaknya terus berupaya untuk
mengendalikan  tingkat inflasi pada tingkat vang wajar. Pemerintah
menerapkan kebijaksanaan moneter dan fiskal yang berhati-hati, juga terus
melanjutkan  kebijaksanaan  deregulasi  dan  debitokratisasi  puna
meningkatkan efisiensi perekonomian nasional serta mendorong kelancaran

produksi dan distribusi barang-barang kebutuhan pokok masyarakat.



BAB 1V

ANALISIS DATA

4.1, Deskripsi Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data sekunder
yang diperoleh dari Bank Indonesia berupa Tinjauan Triwulan Perkembangan
Ekonomi dan Moneter dan Statistik Ekonomi Keuangan Indonesia yang
merupakan terbitan Bank Indonesia (B} dari beberapa edisi.

Dalam penelitian ini menggunakan tiga variabel yang berpengaruh
terhadap tingkat suku bunga depopsito di Indonesia. Data tersebut adalah
tingkat suku bunga deposito scbagai variabel dependen dalam bentuk persen
(%), kemudian variabel Independennya adalah Produk Domestik Bruto (PDB)
dalam Milyar Rupiah, Nilai tukar dollar AS terhadap Rupiah (Rupial/1 US
$), dan Tingkat Inflasi dalam bentuk persen (%). Data yang digunakan adalah
data triwulan dengan periode 1994.1 sampai dengan periode 1999 11
1. Tingkat Suku Bungs Deposito

Data temang tingkat suku bunga yaitn suku bunga deposito
berjangka waktu 12 bulan (persen per tahun), ini merupakan data
dependen. Data suku bunga untuk tahun 1994.1-1999.11 diperoleh dari
"Tinjauan Triwulan Perkembangan Moneter dan Keuangan® terbitan

Bank Indonesia (BI).

4]
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2. Produk Domestik Bruto (PDB)

Data PDB (dalam miliar rupiah) merupakan data vanabel
independen. PDB dalam penelitian ini dihitung atas dasar harga konstan
tahun dasar 1993. Data PDB untuk 1ahun1994.1-1999. 11 diperolch dari
"Statistik Ekonomi Keuangan Indonesia”, yang diterbitkan oleh BI.

3. Nilai Tukar Dollar AS terhadap Rupiah

Data nilai tukar dolar AS ierhadap rupiah (Rp/1 US $) merupakan
data variabel independen. Data tersebut diukur dengan rata-rata untuk
kuron waktu 1994.1-1999.11 diperoleh dari “Statisiik Ekonomi dan
Keuvangan Indonesia” terbitan BI.

4. Tingkat Inflasi

Data tingkat inflasi dalam persen (%) dengan tahun dasar 1996..
Data tingkat inflasi tahun 1994.1-1999.11 diperoleh dar "Tinjavan
Triwulan Perkembangan Moneter dan Keuangan serta Statistik Ekonomi

Keuangan Indonesia” terbitan B!,

4.2. Peagolahan Data
Pengolahan data dalam penelitian ini digunakan program Time Series
Processor (TSP) dengan maksud mempermudah proses estimasi dari data

yang cukup banyak dan untuk menghindari kemungkinan terjadi kesalahan,
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4.3. Analisis Hasil Estimasi
Dengan model yang telah ditentukan dan diestimasi statistik dengan

menggunakan Mikre TSP, menghasilkan sebagat benkut:

Vanabel Koefisien Std.Error T Hitung
Regresi ]
Konstanta 2,9159072 6,8192757 | 0,4275978
PDB 8 470E-05 6,739E-05 1,2568015
Nilai kurs US $ terhadap Rp | 0,0022446 0,0002328 | 5,6431188
Tingkat inflasi -0,6024340 0,1086226 |  -5,5461199
R’ 0,847164
F hitung 33,25765
DW stat 1,810055

4.3.1 Pengujian Kocefisien Regresi Secara Bersama-sama (Uji F)

Uji F digunakan umuk pengujian secara bersama-sama yaitu
pengujian yang digunakan untuk mengetahui koefisien regresi variabel
independen (bebas) yaitu Produk Domestik Bruto (X1), Nilai Tukar
Dollar AS terhadap Rupiah (X2), dan Inflasi (X3) secara bersama-sama.

Pengujian ini membandingkan nilai F hitung dengan F tabel
ketentuannya adalah sebagai berikut:

HO:B=Bl=R2=p3~0
Artinya : secara bersama-sama vanabel PDB, Nilai Tukar Dollar

terhadap Rupiah dan Inilasi tidak berpengaruh terhadap suku
bunga deposito di Indonesia.

Ha:B=pl=pR22p3320



Artinya: secara bersama-sama variabel PDB, Nilai Tukar Dollar AS
terhadap Rupiah dan Inflasi berpengaruh terhadap suku
bunga deposito & Indonesia.

Dengan menggunakan tingkat signifikasi o = 5% dan vntuk nilat

F knitis denpan derajat kebebasan (K-1, N-K)

Fhitung = 3325765
Ftabel  =0,05df(3-1; 22-3)
=0,05df (2, 19)
= 0,05 (3,52)
Fhtung =3325765 > Ftabej 3,52
Kesimpulan :
F hitung > F tabel, maka Ho ditolak
Berarti secara bersama-sama variabel PDB, Nila Tukar Dollar
AS terhadap Rupiah dan [nflasi berpengaruh terhadap tingkat suku

bunga deposito di indonesia.

4.3.2 Penafsiran Koefisien Determinasi (R%)
Kocfisien determinasi prosentase vanabe} dari variabel yang
dapat dijelaskan oleh semua variabel independen.
Dan hasit perhitungan didapai milai koefisien deferminasi
sebesar 0,84 berarti secara statistik variabel-variabel independen
mampu menjelaskan  variabel dependen sebesar 84%. Sedangkan

sisanya sebesar 16% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dapat
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drjelaskan. Nila R’ mempunyai batas antara 0-1, semakin R? mendekati

1 maka semakin baik.

4.3.3 Pengujian Koefisicn Regresi Secara Individu (Uji~t)

Pengujian ini digunakan untok menguji  koefisien regresi
individu yaitu pengujian secara terpisah antara masing-masing variabel
penjelas. Untuk itu dapat dilakukan Uji-t satu arah untuk masing-
masing variabel penjelas sebagas berkut:

a. thitung untuk variabel produk domestik bruto (X1) yaitu 1,2568015
dan 1 tabel 1,729 dengan level of signifikan sebesar 0,05 dengan
ketentuan;

Ho:PB1<0 Besamya Produk Domestik Bruto tidak
mempengaruhi tingkat suku bunga deposito
Ha:B1>0 Besamya Produk Domestik Brute mempengaruhi
tingkat suku bunga deposito
Jadi t hitung = 1,2568015
ttabel =1,729
t hitung 1,2568015 < t tabel 1,729
Maka Ho diterima, yang beranti secara statistik bahwa amtara
besamya Produk Domestik Bruto tidak mempengaruhi tingkat suku
bunga deposito karena t hitung < t tabel.
b. t hitung untuk variabel nilai tukar Dollar AS terhadap Rupiah (X2)

yaitu 9,6431188
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t tabel dengan level of signifikan sebesar 0,05 yaitu 1,729 dengan

ketentuan:

Ho:32<0 Besarnya nilai tukar dotlar AS terhadap Rupiah tidak
mempengaruhi  tingkat suku bunga deposito di
Indonesia.

Ha:p2>0 Besarnya nilai kurs dollar AS terhadap Rupiah
mempengaruhi  tingkat suku bunga deposito di
indonesia

t-hitung 9,6431188 > t-tabel 1,729

Maka Ho ditolak, yang berarti secara statistik terbukti bahwa antara

besarnya mnilai kurs dellar AS terhadap rupiah mempunyai

hubungan yang signifikan dan positif karena t-hitung > t-tabel.

¢. t-hitung unwk variabel Inflasi (X3) yaitu -5,5461199 dan t tabel
dengan level of signifikan sebesar 0,05 yaitu -1,729 dengan
ketentuan:

Ho:p3 <0 Besarnya Inflasi tidak mempengaruhi tingkat suku

bunga deposito di Indonesia

Ha: (B3>0 Besarnya Inflasi mempengaruhi tingkat suku bunga

deposito di Indonesia

t-hitung —5,5461199 > t-tabel -1,729. Maka Ho ditolak, vang berarti

secara statistik bahwa antara besamya Inflasi dengan tingkat suku
bunga depositc mempunyai hubungan signifikan tetapi memiliki

parameter nepatif.
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4.3.4. Analisis Efastisitas
[. Tanda parameter untuk variabed nilai tukar dollar AS terhadap
rupiah adalah positif, berarti jika nilai tukar dollar AS terhadap
rupiah naik sebesar | rupiah/US $ maka tingkat suku bunga
deposito di Indonesia akan naik sebesar 0,0022446 rupiah/US §
2. Tanda parameter untuk vanabel Inflasi adalah negatif, berarti jika
Inflasi naik sebesar 1 persen maka tingkat suku bunga deposito di

Indonesia akan turun sebesar 0,6024340 persen.

4.3.5 Pengujian Asumsi Klasik
Pengujian terhadap asumst  klastk  1ni meliputi  tes
Multikolineanitas, Heterokedastisitas, dan test Autokorelasi.
1. Test Multikolinearitas
Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah
hubungan sempurna antara semua alau beberapa variabel penjeias
dalam model regrest yang digunakan, pada lampiran terlihat bahwa
dengan uji klein diperoieh hasil:
Hasil perhitungan komputer selengkapnya ditunjukkan

dalam tabel 4.3

Tabei 4.3.
Hasil Perhitungan Uji Multikolinearitas
Independen r R Keterangan
Variabel
X1,X2 0,055402 |0,847164 |Tidak tenjadi multikolinearitas
X1,X3 10,008845 10,847164 |Tidak terjadi multikolineantas
X2, X3 0,533719 10,847164 |Tidak tejadi multikolinearitas
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Dari hasil diatas terlihat ketiga variabel independen
menunjukkan bahwa r° == R¥ - 0,847164, schingga dapat dikatakan

tidak terdapat muitikolinearitas pada model yang diteliti.

2. Test Heteroskedastisitas

Untuk mendeteksi ada tidaknya  heterokedastisitas

digunakan uji korelasi park. Dengan menggunakan « = 5%, t tabel
= 1,729 sehingga bila dibandingkan dengan hasil t hitung Kketiga
vanabel independen dibawah, maka t hitung < 1 tabel sehingga
dapat dikatakan tidak terdapat heteroskedastisitas,

Tabel 44.

Hasil Uji Heteroskedastisitas
Dengan Metode Park

Independen thitung | t tabel Keterangan
Vanabel
X -0,6140405 | 1,729 | Tidak ada Heterokedastisitas
X2 0,9059098 | 1,729 | Tidak ada Hererokedastisitas
X3 (,5549951 | 1,729 ] Tidak ada Heterokedastisitas
3. Pengujian Autokorelasi

Suatu asumsi penting dari model linear klasik adalah bahwa
tidak ada autokorelasi atau kondisi yang berurutan diantara
gangguan atau disturbasi ui yang masuk ke dalam fungsi regresi,
salah satu untuk mendeteksi ada tidaknya korelasi dapat dilakukan
dengan wji Durbin Watson dari jumiah observasi sebanyak 22 dan
vanabel bebas sebanyak 3, dengan tingkat kepercayaan 3%
diperoleh nilai Durbin Watson sebesar .81,

4l (0,053 :22) = 1.05
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du(0,05:3:22)~ 1,66

4-dl

=295

4-du=2,34

Kniteria dalam uji autokerclasi

A

o O

m

Ho*

- Tolak Ho, berarti ada Autokorelasi

. Daerah tanpa keputusan

: Terima Ho atau Ho*, atau keduanya

- Daerah tanpa keputusan

: Tolak Ho, berarti ada autokorelasi negatif
: Tidak ada autokorelasi positif

: Tidak ada autokorelasi negatif

Gambar 4.5,
Uji Durbin Watson

dl dv g1 4-du 4-dt 4
1,05 166  pw 234 2.95

Dari gambar 4.5 terlihat bahwa persamaan mode! Watson

adalah berarti nilai DW berada pada daerah tidak ada autokorelasi

baik positif maupun negatif (C), seperti terlihat pada gambar di atas

karena nilai DW test lebih cenderung kearah penerimaan Ho. Jadi
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dapat disimpulkan bahwa tidak ada seria) avokorelasi baik positil’
maupun negatif. Dalam penelittan 1m pada Tingkat Suku Bunga

deposito tidak ada autokorelasi.

4.4, Pembahasan Hasil Analisis
Pembahasan dalam sub bab berikut ini mengenai hasil pengujian yang
telah dilakukan pada analisis data di atas hasil yang diperoleh dari pengujian
statistik secara individu yaitu:

a. Variabel PDB (X1) secara statistik tidak signifikan terhadap tingkat suku
bunga deposito (Y) di Indonesia. Berarti apabila ada peningkatan
pendapatan oleh masyarakat tidak mempengaruhi suku bunga, karena jika
pendapatan nasional naik maka tingkat kebutuhan atau konsumsi akan
meningkat. Meskipun pemerintah telah mengambil kebijakan menaikkan
tingkat suku bunga,hal tersebut tidak menarik perhatian para nasabah.
Sehingga kebijakan yang dilakukan oleh otoritas moneter menjadi tidak
efektif. Dengan demikian adanya kenaikan pendapatan tidak berpengaruh
terhadap suku bunga karena adanya kenaikan pendapatan akan

meningkatkan konsumsi dan tabungan akan turun,

b. Variabel Nilai Tukar Dollar AS terhadap Rupiah (X2) secara statistsik
signifikan positif terhadap tingkat suku bunga deposito (Y) di Indonesia.
Berarti jika mlai tkar dollar AS terhadap rupiah (X2) naik sebesar 1
Rupiah/US § maka akan menaikkan suku bunga deposito (Y) sebesar

0,0022446 Rupiah/US $. Hal ini discbabkan apabiia kurs (X2) naik akan
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menyebabkan capital cutflow atau pelarian modal masyarakat ke fuar
negeri, karena dibandingkan mata vang di negara lain, niai tukar rupiah
terlalu rendah, sehingga kurang menanik bagi masyarakat. Jadi apabila
suku bunga diturunkan, maka akan modal cenderung mengalir ke dalam
negen. Dan pada akhimya masyarakat lebih tertanik untuk menabungkan
atau mendepositokan uangnya di dalam negeri karena tingkat suku bunga
yang tinggi (Menurut teori paritas tingkat bunga).

Variabel Inflasi (X3) secara statistik signifikan negatif terhadap tingkat
suku bunga deposito (Y). Berarti jika nngkat inflasi naik sebesar ipersen
maka tingkat suku bunga deposito akan turun sebesar 06024340 persen.
Hal imi bisa saja terjadi, kemungkinan masyarakat mempunyai ekspektasi
bahwa dimasa yang akan datang akan terjadi kenaikan harga yang lebih
tinggi, maka kecenderungan baginya untuk membelanjakan uang yang
dipegang. Ini berarti pula semakin tidak menarik uang yang dipegang
dan kerugian berupa menurunnya nilai il dari kekayaan yang dimiliki
dalam bentuk uang. Dengan demikian masyarakat lebih suka menyimpan

kekayamnya dalam bentuk barang seperti misainya emas, mobil dan lain-

lain.



BAB V

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil tahapan analisis yang telah dilakukan pada bab

sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

L

Dari hasil pengujian secara keseluruhan (Uji F), didapatkan nilai F hitung
lebih tinggi daripada F tabel. Berarti secara bersama-sama variabel
penjelas yaitu PDB, Nilai Tukar Dollar AS terhadap rupiah dan Tingkat
Inflasi mempengaruhi tingkat suku bunga deposito di Indonesia.

Dari hasil pengujian koefisien regresi secara individu {uji 1), dapat
disimpulkan bahwa variabel penjelas PDB (X1) dengan tingkat suku
bunga deposito (Y) tidak signifikan. PDB (X1) tidak siginifikan terhadap
tingkat suku bunga deposito yang berarti setiap kenaikan PDB (X 1) tidak
mempengaruhi tingkat suku bunga deposito (Y),

Pengujian koefisien regresi secara individu (Wi t) pada variabel penjelas
nilai tukar Dollar AS terhadap rupiah (X2) dengan tingkat suku bunga
deposito (Y) terdapat hubungan yang signifikan positif Berarti Jika nilat
tukar dollar AS terhadap rupiah naik sebesar | rupial/US $ maka tingkat
suku bunga deposito di Indonesia akan naik sebesar 0,0022446 rupiah /US
$. Hal ini disebabkan adanya kenaikan nilai kurs dollar AS terhadap rupiah
akan menyebabkan capital outflow (pelarian modal ke luar negeri), dan

untuk mengantisipasinya suku bunga domestik dinaikkan.



4. Pengujian koefisien regresi secara individu (uji 1) pada vaniabel penjelas

Inflasi (X3) terdapat hubungan yang signifikan negatif dengan tingkat
suku bunga deposito (Y). Berarti jika tingkat inflasi naik sebesar 1% maka

tingkat suku bunga deposito di indonesia akan turun sebesar 0,6024340%.

5. Penafsiran koefisien determinasi (R°) menunjukkan bahwa besarnya

prosentase variabel bebas (PDB, nilar tukar dollar AS terhadap rupiah dan
Inflasi) dengan variabe! dependen yaitu tingkat suku bunga deposito
sebesar 84%. Hal ini berarti variabel penjelas PDB (X 1), milai tukar dollar
AS terhadap rupiah (X2) dan inflasi (X3) mampu menjelaskan variabel
dependent yaitu tingkat suku bunga sebesar 84%. Sedangkan sisanya
scbesar 16% dipengaruhi oleh fakior lainmya seperti ekspektasi inflasi,

kondisi perbankan serta langkah dan tindakan otoritas moneter.

5.2, Implikasi Kebijakan

Dari bcberapa kesimpulan yang telah dikemukakan, ada beberapa

wnplikas: kebyjakan yang dapat disampaikan dengan harapan dapat

memberikan buah pikiran agar tingkat suku bunga dapat terkendali. Kebijakan

pemernintah hendaknya memperhatikan faktor-faktor, antara lain;

Tingkat kurs selalu diupayakan agar terus menguat,untuk meningkatkan
kepercayaan masyarakat agar mau mendepositokan vangnya diberikan
insentif suku bunga yang tinggi.

Kebijakan pemeriniah di dalam menjaga keseimbangan tingkat suku bunga

yang tekendali hendaknya selalu memperhatikan Inflasi.
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DATA PERSIAPAN ANALISIS REGRESI

obs Y A1 X <
1994.1 13.40000 WA ) 2154, 004 AR
1994 .2 12,7200 BEOLE. 00 2105 00 RIS R EVEREY
1994 .3 12, 50004 91137, a0 2175000 2.790000
1994 .4 12.99%000 89829 40 2143000 LoRAQOOU
1895.1 13.87900 93ta6.90 2213.000 3.040000
. 1995.2 14,85000 43776.80 2237.000 2.3404600
1985.3 15.44090 93074, &0 2266.000 1,414900
18585, 4 16.28000 GROUE, 50 2296000 LLoEBO0L0
1996.1 16.68000 G7712.50 2324.000 3.260000
1996.2 16.42000 1002536 2346000 D.TICLGH
1996.3 16.85000 102696, 9 2352.000 ¢.910000
1996, 4 16.70000 107105, 9 Z368.,000 1.530000
i997.,1 16.33000 105411.,2 2407 .000 2,.500000
1997.7 16.16000 107323.3 Z44% , 0040 0.67r0600
1997.,3 1aoq2000 11ikbad, 3 2970000 2odduugn
1997.4 15.932000 111247.5 iggs .00 3.950000
1998.1 18.50000 101232,2 Q150,000 27,11000
1498.2 21.60000G 894124.20 11132.40 15.,29000
1998.3 22.97000 q9797 .70 11581.¢0 19,73¢00
1398.4 26.65000 BY555 .60 725,000 1.2302040
199%.1 30, 06000 F3G72 G0 gi2e 000 4., 080000
1999.2 3243000 93547510 TEQT D00 RS RV ETRRTE

Keterangan :

Y : Tingkat Suku Bunga Deposito (%)

X1 : Produk Domestik Bruto (Milyar Rupiah)

X2 : Nilail Tikar Dollar AS terhadap Rp {Rp/US$)
X3 : Tingkat Inflasi (%)



HASIL REGRESI



LS // Dependent Variable iz ¥
Date: 1-26~-2002 / Time: 927
SMPL range:; 1994.,1 - 19449 2
Number of ohservations: 27

VARIABLE COEFFICIENT STD. FRROR 1G
2.515905% &_.5192757 0.42758570% O.e740
X1 5,470E-05 €. 73IZE-05 1, 2588515 0.2249
p. 4 L.002244¢ U. 0002328 S.0451165 0. 0000
X3 —0.&6024344 QUI0RE226 ~5.5461199 G.0000
R-squared GLHE4T2ES Mean of dependent wvar 13.04045
Adjusted R~squared 0.821691 5.0, of dependent var 5.477024
S5.E. of regression 2.31276% Sum of sauared resid 896.,27988
Log likelihood -47.45503 F-statistic 33.25765
Burbin-wWatson stat 1.810055 Frobi(F-statistic) }.0000009
Ceoefficient Covariance Matrix
c,C 46.50252 ¢, M1 -0.0004586
C, X2 =4 000%22  C,X4E 0.108440
X1l,X1 4.54E-09  X1,%2 3.B5E-05
X¥1,X3 -5 ,59E~-07 XZ,X2 5.42E8-08
K2, X3 ~1.850-05  X3,X3 0.011798
Residual Plot obbs RESIDUAL  ACTUAL FITTED
| : (] : I 24,1 041844 13,4000 12.7836
i . i : [ 94,2 -1.86.01 12,7200 14.6810
! N l : 84,3 =1.28240 12,5000 13.752%
1 : * £ . o944 -1 ,34205 12,9900 143320
! : * H { 95,1 -0.07451 13.8700 13.9445
| : [ : PBL02 0,37885 14.BR%00  14.4700
! * : 85,3 -0,01975 15,4400 15,4598
i [ : 95,4 1.02385 16,2800 15.2561
I 5 { v fe9ns.l  2.235587 16.6R00 14,4444
i : | * : 96,2 0.21u89 16.4200 16.2091
{ : * : I 96.3 -0,02334 1e,B500 16,8533
| 3 | * [ S&.4 0,31900 16,7000 16.3810
[ : P | 87.1 0.64%36 16,3900 15,7406
i : - i 57,2 -0.92i36 16,1600 17.0%514
] L POETLO3 -0.7723688 0 16,4200 17,1336
| L i IHTLA —ZUBBERT 15,9200 16,9167
t | * 98,1  3.80368 19,5000 15.6663
{ * | V98,2 -4.97434 21,6900 26,6643
{ * { [ 95,3 =-1.&RZ956 Z2.9700 24,6530
| : hll L 26,4 -0.22562 24,6500 26.B756&
i H { - Poag,l 1.SE703 0 3000600 28,1430
| : i ” | 99.2 5,0717¢ 32.4300 27.3582
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Date: 1~26-2002 / Time; 9:37
SMPL range: 1994.1 - 19494.2
Number of observations: 22
VARIABLE COEFFICIENT 5TD, ERROR T-3TAT. 2-TAIL SIG.
C 160G35.75 2764.,2523 36.188559 0.00606
X2 -0.5576243 D.5148524 -1.0830633 b,2917
R-squared (0.055407 Mean of dependent wvar 57631.66
Adjusted R~squared GoUbBLvE 5.0. of dependent var TYhHY. 094
S.E. of regression 727,325 Sum of squared resid 1.19E+09
Leog likelihood -227.1236 F-statistic 1.173026
Durbin~Watson stat 0.228782 Prob{F-statiscic) (.291664
Coefficient Covariance Matrix
c,c 7641312, C,X2 ~1142.841
X2,X2 0265079
Residuzl Piont obs RESIDUAL ACTUAL FITTED
I * : | : P94.1 -12506.8 £6339.0 98845.8
i * : | : { 94.2 ~10778.1 88056,0 98834.1
| *3 | ; { 294.3 -B675.32 90147.6 98R22.90
I * o i : [ 4.4 -8913.49 £9499.4 98812.9
I r * ! ; [ 95.1 -5614.83 93186.9 98801.7
f r F ! : { 55,2 -5011.55 93776.8 98788.3
i : ¥ t I 85.3 ~eBb3.378 %5UVB.6 98772.2
i : = : | 35.4 -746.652 98008.8 98755.4
1 : * [ 96.1 -I027.34 97712.5 OBT35.8
| : i * | 96.2 1526.23 100254, 98727.6
! H f - | 9€.3 Y972.65 108697. 0oB724.2
1 : ! P { 96.4 8390.6C 107106, 98715.3
i : i =3 { 97,1 ©6717.65 103411, 96693.6
i H i s [ 97.2 6648.70 107323, 98674.6
| : f : * [ 87.3 11683.7 110063, 98379.6
| : f : o4 97.4 13486.1 111288, 97811.4
{ 3 I oz i1 98.1 6238.71 101232, 94633.5
{ : - ; b 98.2 300.922 94129.2 93828.3
i : bl i 3 b 96.3 -3774.63 59797.7 93572.3
I T * i : { 98.4 -6224.27 183559.6 95783.9
i : bl { 99,1 -1162.56 B3972.6 95135.4
i : L : P 99.2 -1896.22 93647.5 95743.7
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Date: 1-26-2002 / Time: 0:37
SMPL range: 1994.1 - 1399.2
Number of observations: 22

S N R SRS T oSS E TN EEE T e e s e e e . L _ e ——

VARIABLE COEFFICIENT STD. ERROR T-5TAT, 2-TAIL SIG.
C 98130.5357 2055 7045 17. 643021 0.0000
X3 -106.50486 £252.10158 -0, 4229680 0, 6772
R-squared U, UudEE45 Mean ot dependent var B7631.66
Adjusted R-squared - U407 5.D0. of dependent var 7759.,094
5.E. of regression 7815,465 Sum of squared resid 1.258E+09
Log likelihood -227.6529 F-statistic 0.178479
Durbin-Watson stat 0,241024 Prob(P-statistic) 0.677191
Coefficlent Covariance Matriw
c,C 4242382, C,X3 ~287698.4
X3,X3 63555,21

Residual Plot obs RESIDUAL  ACTUAL FITTED

{ * ! i 94.1 -11396.4 26339,.0 97735.4
i e i f 24.2 -9980.81 £8056.0 98036.8
| * | f 94.3 -7685.79 G0147.6 97833.4
1 * { ; { 94.4 -8033.04 8§9899.4 97932.4
{ : * i i 95.1 -4€19.86 93186.9 97806.8
i H * ! P 55.2 -4104.52 93776.5 97881.3
H : * : i 95.3 GL.2362 95078.6 97980.4
t : * : 1 85.4 75.2837 98008.8 97933.5
| H * : | 96.1 -T0.4313 Y7712.5 0O7783.3
| : i * : i 26.2 2205.27 100254. BB048.5
] : i i - [ 96.3 10663.3 108B697. 98033.6
{ : f ¢ i 96.49 9138,.31 107106. 97967.6
i : i hf f 97.1 7546,93 105411, 97R64.3
| : i I 27,2 9284.12 107323, 98059.7
} : { : * [ 87.3 12235.2 110063, 97828.1
{ : | ot 97,4 135RF.7 111298, 47709.8§
| H i T 98,1 5989.01 101232, 95243,2
! : o : | 9@3.2 -2372.87 04129.2 96502.1
] LI | ; i 99,3 -6231.4% B97%7.7 U&029.2
i o t : t 2F.4 -5439.%3 59559.5 979995
i = i i BbLL =3723.200 43%72.8  S7696.0
| * i | #9.2 -did44,538 93847.5 979921
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Date:; 1=26-2002 / Time: 9:3K
SMPL range: 1994.1 ~ 1999 7
Number of observations: 22

VARIABLE COEFFICIENT STD. ERROR T-STAT, 2-TAIL SIG,
c 2675.5460 596.31861 4.4867744 0.0002
X3 349,2182% 72.987a18 4.TRA62 36 0.000]
R=squared 0.53371% Mean of dependent var 4311.318
Adjusted R-squared 0.5104048 §.D. of deperndent var 3275.154
S.E. of regression 2201.659 Sum of squared resid 1.03E+08
Log likelihood =-200.3829 F-statistic 22 .88262
Durkin-Watson stat 0.545728 Prob (F-statistic) 0.,0002113
Coefficient Covariance Matrix
C.C 355596.1 (,X3 -24953.05
X3,X3 5327.192

Residual Plot obs RESIDUAL ACTUAL FITTED
| ro* | { 94,1 -1837.15 2134.00 3971.15
I : o : b 94.2 -827.860 2155.00 2982.86
i :o* i : I 94.3 -1474.87 2175.00 3649.87
{ : - i : | 34,4 -1132.0% 2193.00 3325.09
! L { : [ 85.1 -1524,17 2213.00 3737.17
I - ] : Po9b g —1265 72 203700 3492.72
I Y : i 9003 =901.%48  20266.00 3167.65
| bt ! : b 35,4 -1025.80 2296.00  3321.60
t :* t : [ 20.1 —1490.00 2324.D0 3514.00
i : * : | 96.2 -598.446 2346.00 2944.45%
i : * : f 96.3 -641.337% 2352.00 2993, 34
I : LA : I 96.4 -841.852 2368.00 32069.85
| : * i : { 97.1 -1141,5% 2407,00 35348.59
{ ; ! : | 87,2 -468.524 2441.00 2909,52
i ; ! : [ 97.3 -697.328 2070.00 3667.332
I : * ; | 27.4 -65,9602 3989,00 4054.96
! * oy [ : i 98.1 -2992.86 9150.00 12142.9
L : ! H * 98,2 3115.9C 11132.0 A0L15.10
I i - i 95,3 2025.35% 1159%i.0 9565.62
i | ¥ I 88.4 4519.9) 7a&25.00 31G5.09
i i T 8% 2667 64 BTS00 4100.36
t i * 1 89,2 §be7.47  TF697.00 3129.53



UJI
HETEROSKEDASTISITAS




LS // Dependent Variable is LUK

Date: 1-26-2002 / Time: 5:43
SMPL range: 1994.1 - 1999.2
Nunber of observations: 22
VARIABLE COEFFICIENT STD. ERROR T-STAT. 2-TAIL &8IG.
e o e T LI N LRIl s ST Tm TSIy mE T
C 3.33213b6 10.104908 0.5207542 0.7454
Xl -6.132E-058 9, 9BERE=-0Y =U.eldud0n .5460
XeZ 0.0003125 U.00034499 U, BULBGYE (r.3770
X3 0.0893313 (1.1609587 (7. hh49951 (J.9857
R-squared 0.220486 Mean of dependent var -0.888908
Adjusted R-squared 0.080567 S$.0. of dependent var 3.593687
S.E. of regression 3.427081 Sum of squared resid 211.4082
Log likeliheood -56.10693 F-statistic 1.697102
Durbin-Watson stat 1.708680 Prob(F-statistic) 0.203312
Coefficient Covariance Matrix
c,C 102.1082 C,X1 =-0.001001
C,X2 -3.001147 C,¥3 U.238111
X1,X1 G9.97E-008  ¥X1,X?2 8.44E-09
X1,X3 -1.BYE-06 X2,XZ 1.19E-G7
X2,X3 -4 _06E-05 X3,X3 0.025908
Residual Plot obs RESIDUAL  ACTUAL FITTED
i : d : 1 94.1 -0.00376 -0.968758 -0.96382
i : | * | 94.2 2.66226 1.34652 -1,31535
i : i * | 94.3 1.718B8 (.45013 -1.26673
i H { - : b ¥4.4 1.91736 U,58B39 -1.32B9¢
i *: i : { 95,1 -3.77479 -5,19368 —-1,41889
i : { : | 85.2 -0.42532 -1.933%41 -1.51009
i * : i : | 85,3 -0,00085 -7,848684 -1,84789
| : | A | 84,4 1.&4215 (.04722 -1,79493
| : { > i 8&.1 3.251Q05 1.608989 -1,64205
| * o 4 | 96,2 ~1.,09642 -3.11287 -2.01344
! * T i : { 96.3 -8.88428 -11.4011 -2.51678
| : * : | 96.4 G.07373 -2.2B510 ~2.35884
| H | = : | 97,1 1.29254 -0,86354 -2,156089
| : f - | B7,2  Z.202353% —-(s,16381 —-2.42618
| H [ b 37.3 1,72154 -02.513581 -2.23545
} : { H v 57,40 4.,08817 2.10500 -1.855317
t H * b 95.1 D.2863F 2.£719%4 2.4055%
H : |- : { S2.72 0.B0404 3.20859 2.40454
{ . i P 98.3 ~2,16809 1,04111 3.21020
! * { : i 98.4 =3.31069 ~2.97777 (0.33297
i H 1+ : I 92,1 0.62124 1.30155 0.68031
I : ! * [ 99,2 3.146863 3.24738 0.09874




